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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektifitas support group terhadap
Psychological well-being Ibu dari anak Tuli ditinjau dari strategi coping. Penelitian ini
menggunakan metode pre-experimental design (quasi eksperimen). Jenis desain
eksperimen adalah tipe one group pretest-postest. Jenis desain ini hanya
menggunakan satu kelompok eksperimen serta melakukan pengukuran sebelum dan
sesudah pemberian perlakuan pada subjek. Penelitian ini dilakukan terhadap ibu dari
anak Tuli yang memiliki psychological well-being rendah dan sedang dengan jumlah
sampel 30 orang dengan menggunakan metode purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hipotesis pertama dengan menggunakan analisis uji
independent sample t-test diterima, artinya support group efektif untuk
meningkatkan psychological well-being pada ibu dari anak Tuli. Hasil uji hipotesis
kedua yang menggunakan analisis independent sample T-test diterima, artinya
bahwa tidak ada perbedaan peningkatan psychological well-being diantara ibu dari
anak Tuli yang menggunakan problem focused coping dan emotion focused coping.

Kata Kunci: psychological well-being, support group, strategi coping, ibu dari anak
Tuli

Abstract

This study aims to determine the effectiveness of support groups on psychological well-
being of mothers of deaf children in terms of coping strategies. This study used a pre-
experimental design method (quasi-experimental). The experimental design type is the
one group pretest-postest type. This type of design used only one experimental group
and took measurements before and after the treatment of the subjects. This study was
conducted on mothers of deaf children who had low and moderate psychological well-
being with a total sample of 30 people using the purposive sampling method. The
results showed that the first hypothesis using independent sample t-test analysis was
accepted, meaning that the support group was effective in improving psychological
well-being in mothers of deaf children. The results of the second hypothesis test using
independent sample T-test analysis were accepted, meaning that there was no
difference in psychological well-being improvement among mothers of Deaf children
who used problem focused coping and emotion focused coping.
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A. Pendahuluan
Penelitian dalam beberapa tahun terakhir semakin terfokus pada
psychological well-being, kesejahteraan orang tua yang merawat anak disabilitas
seumur hidup, termasuk penyakit mental dan keterbelakangan mental (Cook et al,,
1994) semakin menjadi topik yang menarik perhatian. Keluarga dengan anak-anak
dan remaja disabilitas sering melewati beberapa peristiwa penting yang
mengakibatkan stres yang dapat mengancam psychological well-being setiap
anggota keluarga, seperti saudara kandung atau kakek-nenek dan khususnya, orang
tua penyandang disabilitas anak laki-laki atau perempuan. Secara rinci (Lederberg
& Golbach, 2002) menemukan bahwa orang tua dari anak-anak Tuli cenderung
mengalami stres karena kondisi disabilitas yang dialami anak Tuli, seperti kesulitan
komunikasi dan kekhawatiran tentang masa depan serta tantangan pendidikan dari
anak Tuli. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Zaidman-Zait & Most,
2005) yang mempertimbangkan kesulitan komunikasi sebagai stressor utama bagi
orang tua dari anak-anak Tuli. Banyak penelitian telah membahas masalah orang
tua dari anak-anak Tuli, misalnya, (Zaidman-Zait et al, 2016) dalam sebuah
penelitian yang dilakukan di Singapura menyimpulkan bahwa kualitas hidup orang
tua dengan anak-anak Tuli lebih rendah dibandingkan dengan orang tua dari anak-
anak normal. Selain itu, sebuah penelitian yang dilakukan oleh Karkhaneh et al.
menunjukkan bahwa ibu dari anak-anak Tuli menderita depresi, dan pelatihan.
Sciberras Grima juga menyimpulkan bahwa kualitas hidup orang tua dengan
anak-anak Tuli lebih rendah dari orang tua anak-anak dengar, utamanya terkait
tentang kualitas hidup umum dan komponennya, serta ada hubungan antara waktu
diagnosis Tuli dan kualitas hidup orang tua. Semakin lama orang tua menerima
informasi diagnosis bahwa anaknya termasuk Tuli, semakin rendah kualitas hidup
orang. Orang tua dari anak disabilitas mengalami tekanan psikologis yang
mempengaruhi kesejahteraan psikologis, terutama ibu. Menurut penelitian,
diketahui bahwa psychological well-being ibu dari anak Tuli lebih rendah dari ibu
dari anak-anak buta (Greenberg & Korman, 1993).
Menurut hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 6 ibu dari
anak Tuli yang berusia 30-40 tahun, ibu yang memiliki anak Tuli mengalami
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tekanan atau stres dikarenakan berbagai hal diantaranya adalah kesulitan
menemukan cara komunikasi dengan anak dan juga kesulitan dalam menghadapi
tuntutan akademik dari sekolah. Tidak semua ibu dari anak Tuli menguasai bahasa
isyarat yang merupakan bahasa ibu bagi anak Tuli. Oleh karena itu, kebanyakan
dari ibu dari anak Tuli mengalami kendala dalam berkomunikasi yang
berpengaruh juga terhadap pengendalian emosi, baik ibu ataupun anak Tuli itu
sendiri. Anak Tuli yang gagal menyampaikan apa yang ia inginkan, cenderung
melakukan tindakan agresi seperti memukul dan melempar barang yang akan
membuat ibu dari anak Tuli kewalahan. Ibu dari anak Tuli juga mengalami kendala
dalam hal akademik. Ibu dari anak Tuli ingin anaknya bersekolah di sekolah umum
atau inklusif, namun keterbatasan kemampuan pendengaran anak menjadi salah
satu alasan utama ibu merasa ragu bahwa anaknya dapat bergaul dengan teman
lainnya dan mengikuti kegiatan akademik dengan baik. Hal ini juga menyebabkan
ibu dari anak Tuli khawatir akan masa depan dari anaknya. Ibu dari anak Tuli
memikirkan bagaimana anaknya bisa terus melanjutkan pendidikan, mendapat
pekerjaan dan hidup berdampingan dengan masyarakat mengingat keterbatasan
yang anak Tuli miliki. Stres yang dialami ibu juga dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti latar belakang pendidikan serta waktu diagnosis.

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh (Meadow-Orlans, 1994) tentang stres
yang dialami oleh 20 orang tua dari bayi berusia 9 bulan yang didiagnosis dengan
Tuli ringan hingga Tuli berat menyatakan bahwa tingkat tinggi pendidikan orang
tua dan identifikasi dini Tuli masa kanak-kanak (usia 7 bulan) berkontribusi pada
skor stres yang lebih rendah, mengingat bahwa masih ada harapan untuk bisa
berkomunikasi pada saat orang tua mengetahui kondisi anaknya saat masa bayi.
(Meadow-Orlans, 1994) juga berpendapat bahwa stres pengasuhan dapat
meningkat karena kesenjangan komunikasi antara orang tua dan anak-anak Tuli
menjadi lebih jelas. Selain itu, dukungan sosial dikaitkan dengan tingkat stres
pengasuhan yang lebih rendah untuk orang tua dari anak Tuli, tapi hal ini tidak
berlaku untuk orang tua dari anak dengar.

Istilah dukungan keluarga mengacu pada dukungan untuk berbagai sumber
daya untuk mengatasi kebutuhan keluarga yang berkaitan dengan kesejahteraan
emosional, kesehatan, kesejahteraan material, pengasuhan, pertimbangan terkait
disabilitas, dan interaksi keluarga. Kesulitan-kesulitan tersebut dapat berkurang
dengan adanya dukungan sosial. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa tingkat
dukungan sosial yang tinggi, yang disediakan oleh pihak dari sektor formal dan
informal (Zaidman-Zait & Most, 2005), dikaitkan dengan tingkat stres orang tua
yang rendah dan tingkat kepuasan hidup yang tinggi (Lederberg & Golbach, 2002).
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Selain itu, dokumen konsensus yang bertajuk, the Workgroup on Principles
and Practices in Natural Environments menyimpulkan bahwa peran utama
penyedia layanan dalami intervensi awal anak disabilitas adalah bekerja sama dan
mendukung anggota keluarga dan pengasuh dalam kehidupan anak-anak
disabilitas. Dokumen konsensus ini mengakui pentingnya membangun kapasitas
anggota keluarga, kesepakatan tersebut menyatakan bahwa jika keluarga
mendapatkan dukungan dan sumber daya yang diperlukan, maka hal tersebut
dapat meningkatkan pembelajaran dan perkembangan anak-anak Tuli. Dukungan
sosial dapat diberikan melalui berbagai cara, salah satunya adalah dengan
membentuk support group untuk ibu dari anak Tuli. Support group adalah suatu
terapi yang dilakukan dengan menggunakan kelompok sebaya yang memiliki
masalah yang relatif sama dengan cara care sharing dan berbagi informasi tentang
permasalahan yang dialami serta solusi yang perlu sekaligus proses saling belajar
dan menguatkan.

Menurut (Sarafino, 2010) bentuk support (dukungan) yang ada dalam suatu
kelompok adalah informasi dan dukungan emosional, penghargaan, instrumental
terhadap perasaan-perasaannya. Manfaat dari support group seperti berbicara
dengan ibu-ibu lainnya menciptakan peluang untuk berbagi ide mengatasi
masalahnya. Support group terbukti bermanfaat dan efektif untuk meningkatkan
psychological well-being pada ibu. Penelitian yang mendukung pernyataan
tersebut adalah penelitian yang dilakukan oleh (Phytanza, 2018) berjudul Parent
Support group Approach for Parents of Children With Autism. Hasil penelitian
menemukan bahwa program dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang
meliputi identifikasi awal, penetapan topik, pengaturan jadwal, pelaksanaan
program, dan evaluasi. Orang tua merasa program support group orang tua sangat
bermanfaat karena orang tua menjadi lebih memahami tentang anak
berkebutuhan khusus dan bagaimana menerapkan pola asuh yang tepat untuk
mereka. Sehingga program ini direkomendasikan oleh beberapa hal lain di sekolah
tertentu. Penelitian dari (Greenberg & Korman, 1993) juga menunjukkan bahwa
dukungan sosial adalah prediktor utama dari perubahan beban dan gejala depresi
pada ibu dari orang dewasa dengan penyakit mental, yang menunjukkan
pentingnya support group dalam konteks sosial untuk kesejahteraan psikologis
para ibu. Penelitian yang menunjukkan bahwa support group berpengaruh pada
kesejahteraan psikologis seorang ibu adalah penelitiaolen yang dilakukan oleh
(Thompson & Peebles-Wilkins, 1992) Rencana layanan profesional yang secara
efektif menggabungkan dukungan informal dan sosial menawarkan kemungkinan
terbaik untuk mengurangi penderitaan ibu dari remaja kulit hitam. Penelitian lain
yang menunjukkan hasil serupa adalah sebuah penelitian yang berjudul The
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Perceived Effects of Parent-Led Support groups for Parents of Children with
Disabilities, menunjukkan bahwa efek menjadi bagian dari support group orang tua
yang dipimpin oleh orang tua dari anak Tuli langsung, mendukung peran mereka
sebagai orang tua. Melalui kelompok ini, orang tua dapat meningkatkan keahlian
dan rasa memiliki. Partisipan dapat saling terhubung satu sama lain untuk
menyediakan dukungan terkait isu dalam menghadapi kehidupan bersama anak
disabilitas.

Selain dukungan sosial, kualitas hidup keluarga yang memiliki anak Tuli
dipengaruhi oleh banyak hal, termasuk tingkat stres orang tua, rasa kebersamaan,
interaksi keluarga, hubungan sosial dan strategi coping. Coping adalah perilaku
yang terlihat dan tersembunyi yang dilakukan seseorang untuk mengurangi atau
menghilangkan ketegangan psikologi dalam kondisi yang penuh stres. Menurut
(Sarafino, 2010) coping adalah usaha untuk menetralisasi atau mengurangi stres
yang terjadi. Pendapat lain menyatakan coping adalah semua bentuk perilaku dan
pikiran (negatif atau positif) yang dapat mengurangi kondisi yang membebani
individu agar tidak menimbulkan stres. (Lazarus & Folkman, 1984) mengatakan
bahwa keadaan stres yang dialami seseorang akan menimbulkan efek yang kurang
menguntungkan baik secara fisiologis maupun psikologis. Individu tidak akan
membiarkan efek negatif ini terus terjadi, ia akan melakukan suatu tindakan untuk
mengatasinya. Tindakan yang diambil individu dinamakan strategi coping.

Strategi coping sering dipengaruhi oleh latar belakang budaya, pengalaman
dalam menghadapi masalah, faktor lingkungan, kepribadian, konsep diri, faktor
sosial dan lain-lain sangat berpengaruh pada kemampuan individu dalam
menyelesaikan masalahnya. Dari beberapa pengertian coping yang telah
dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa coping merupakan: (1) respon
perilaku dan fikiran terhadap stres; (2) penggunaan sumber yang ada pada diri
individu atau lingkungan sekitarnya; (3) pelaksanaannya dilakukan secara sadar
oleh individu; dan (4) bertujuan untuk mengurangi atau mengatur konflik-konflik
yang timbul dari diri pribadi dan di luar dirinya (internal or external conflict),
sehingga dapat meningkatkan kehidupan yang lebih baik. Perilaku coping dapat
juga dikatakan sebagai transaksi yang dilakukan individu untuk mengatasi
berbagai tuntutan (internal dan eksternal) sebagai sesuatu yang membebani dan
mengganggu kelangsungan hidupnya. Strategi coping bertujuan untuk mengatasi
situasi dan tuntutan yang dirasa menekan, menantang, membebani dan melebihi
sumberdaya (resources) yang dimiliki. Sumber daya coping yang dimiliki
seseorang akan mempengaruhi strategi coping yang akan dilakukan dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan.
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Menurut (Sundeen, 1991) terdapat dua jenis mekanisme coping yang
dilakukan individu yaitu coping yang berpusat pada masalah (problem focused
form of coping mechanism/direct action) dan coping yang berpusat pada emosi
(emotion focused of coping/palliatif form). Beberapa penelitian meneliti lebih jauh
mengenai strategi coping, terutama strategi coping yang digunakan oleh orang tua
anak-anak penyandang disabilitas (Dabrowska & Pisula, 2010) disfungsional
untuk menjamin kondisi kesejahteraan bagi orang tua dari anak Tuli dan anak Tuli,
Strategi coping jarang dianalisis secara langsung dalam kaitannya dengan
psychological well-being. Adaptasi dari keluarga dengan anak-anak Tuli dalam
menghadapi berbagai tantangan hidup dipengaruhi oleh kemampuan coping
pribadi yang bertujuan untuk mengelola stres dan tantangan, serta meningkatkan
rasa kepuasan orang tua dari anak Tuli dengan kehidupan dan secara positif
mempengaruhi kesejahteraan subjektif dan Psychological well-being; Oleh karena
itu, asumsinya strategi coping secara fungsional dapat membantu orang tua anak
Tuli dalam mengatasi kesulitan karena disabilitas sensorik serta memiliki efek
positif pada pengurangan tingkat stres orang tua baik pada ibu dan ayah dan self-
efficacy yang orangtua rasakan (Des]ardin & Eisenberg, 2007).

Hasil penelitian menyebutkan bahwa orang tua Tuli menggunakan strategi
coping yang berbeda dengan orang tua dari anak dengar. Penelitian menemukan
bahwa kesejahteraan psikologis pada orang tua dari anak-anak Tuli lebih rendah,
dan ibu dari anak-anak ini kurang menggunakan strategi coping kognitif yang
berguna untuk mengatasi tekanan mental. Orang tua dari anak Tuli ternyata
menggunakan lebih banyak strategi coping maladaptif seperti dengan
menggunakan strategi menghindar yang akan mempengaruhi psychological well-
being. Orang tua dari anak Tuli memiliki psychological well-being yang lebih rendah
daripada yang mendengar, dengan tingkat rendah dalam hal kemandirian,
pertumbuhan pribadi, hubungan positif, dan tujuan dalam hidup.

Penelitian yang dilakukan (Aritonang, 2016) menyatakan bahwa wanita
bekerja yang mengalami konflik peran ganda cenderung menggunakan coping
yang adaptif yaitu problem-focused coping. Seperti yang dikemukan oleh
(Greenglass, 2002) ketika berhadapan dengan stres kerja, wanita lebih mudah
untuk mencari nasihat, informasi, bantuan praktis, dan dukungan emosional dari
orang lain yang memiliki hubungan dengan mereka dibandingkan dengan pria.
Penelitian yang dilakukan (Moniex & Wilani, n.d.) menunjukkan bahwa
ketidakmampuan dalam beradaptasi pada situasi baru dapat menurunkan kualitas
hidup single mother yang disebabkan karena hilangnya aspek dari Subjective Well-
Being (SWB). Pemilihan strategi coping menjadi salah satu upaya single mother
untuk dapat meningkatkan SWB, sehingga kualitas hidup single mother menjadi
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lebih baik. Strategi coping yang baik yaitu problem focused coping dan emotion-
focused coping. Penelitian lain lebih detail menyebutkan bahwa semakin tinggi
emotion-focused coping yang digunakan maka semakin rendah tingkat stress
kehamilan yang dimiliki oleh wanita hamil, dan begitu pun sebaliknya. Penelitian
lain yang dilakukan untuk mengetahui strategi coping ibu rumah tangga yang
mengalami kecenderungan psikosomatik dalam menghadapi stres. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa seseorang dengan kecenderungan psikosomatis
cenderung melakukan emotional focused coping, antara lain upaya pengobatan
penyakit, upaya mendekatkan diri kepada Tuhan dan upaya mendekatkan diri
kepada Tuhan, mengendalikan emosinya. Strategi coping yang berfokus pada
masalah mencakup kesediaan untuk pergi ke dokter jika gejala kambuh dan upaya
untuk mencari dukungan dari orang-orang di sekitar mereka sebagai strategi
coping.

Secara umum, ternyata orang tua (terutama, ibu dari anak-anak disabilitas)
yang mengadopsi strategi yang berfokus pada emosi kurang puas dengan
kehidupan yang dijalani, hasil penelitian menjelaskan bahwa tingkat stres yang
lebih tinggi, dan mengalami ketidakpuasan, daripada orang tua yang lebih
mungkin untuk menggunakan strategi yang berfokus pada masalah. Perbedaan
hasil penelitian mengenai strategi coping yang efektif dari beberapa penelitian
terdahulu membuat penulis tertarik untuk mendalami mengenai strategi coping,
utamanya pada ibu dari anak Tuli. Berdasarkan pada uraian di atas penulis tertarik
untuk melihat apakah support group berpengaruh pada psychological well-being
ibu dari anak tuli ditinjau dari strategi coping

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan desain
quasi experiment. Metode quasi experiment dipilih dengan pertimbangan subjek
akan dibedakan berdasarkan strategi coping yang ia gunakan. Penelitian ini
menggunakan one group pretest-postest design dengan memberikan pretest-
posttest. Desain penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kelompok mana
yang memiliki psychological well-being lebih tinggi dengan menggunakan pretest-
posttest tanpa adanya kelompok kontrol. Pretest dan posttest dalam penelitian ini
diberikan dalam bentuk angket/skala. Pemilihan desain penelitian one group
pretest posttest design tersebut bertujuan untuk dapat memberikan informasi
mengenai efektivitas atau pengaruh terhadap perlakuan yang diberikan kepada
subyek penelitian dengan melihat perbedaan skor perolehan pada pengukuran
awal dan pengukuran akhir.
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Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu psychological well-being. Variabel
bebas (X) dalam penelitian ini yaitu support group dan strategi coping. Populasi
pada penelitian ini adalah ibu dari anak Tuli di seluruh Indonesia. Adapun sampel
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah ibu dari anak Tuli yang
memiliki anak Tuli golongan sedang dan berat.

Sampel dari penelitian ini adalah ibu dari anak Tuli yang memiliki tingkat
psychological well-being kategori rendah dan sedang. Kategori psychological well-
being rendah didasarkan atas skor mean skala psychological well-being. Skor skala
psychological well-being dibawah nilai mean pada skala psychological well-being
diasumsikan memiliki psychological well-being yang rendah dan sedang.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah modul. Modul yang
digunakan adalah modul pelaksanaan support group untuk ibu dari anak Tuli.
Modul yang digunakan sebagai dasar pemberian perlakuan support group yang
dibuat berdasarkan teori support group. Sebelum digunakan dalam penelitian,
modul ini divalidasi oleh lima expert judgement dan kemudian diujicobakan oleh
peneliti kepada ibu dari anak Tuli yang memiliki karakteristik sama dengan subyek
penelitian.

Selain modul, Alat ukur yang digunakan di dalam penelitian ini ada 2, yakni
alat ukur psychological well-being dan alat ukur strategi coping. Alat ukur strategi
psychological well-being disusun oleh peneliti berdasarkan teori (Ryff & Keyes,
1995) terdiri dari 70 aitem. Alat ukur strategi coping mengacu pada teori (Lazarus
& Folkman, 1984) terdiri dari 20 item. Instrumen dalam penelitian ini
menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial
(Sugiyono, 2013)

C. Hasil dan Pembahasan

Fokus utama penelitian ini adalah faktor yang mempengaruhi psychological
well-being yakni support group dan strategi coping. Hasil pengujian hipotesis
pertama yang diterima dalam penelitian ini, diartikan bahwa support group efektif
ntuk meningkatkan psychological well-being ibu dari anak Tuli. Artinya ada
perbedaan yang signifikan pada psychological well-being sebelum dan sesudah
perlakuan. Oleh karena itu, dinyatakan bahwa support group efektif untuk
meningkatkan psychological well being ibu dari anak Tuli. Intervesi dukungan
kelompok atau intervensi support group adalah metode dengan memberikan
kesempatan bagi orang-orang dengan pengalaman dan masalah umum untuk
memberikan dukungan emosional satu sama lain, serta untuk berbagi informasi dan
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untuk belajar keterampilan dari anggota kelompok lainnya. Sedikit yang diketahui
tentang kemanjuran Internet Parent Support groups (IPSGs). Sebuah studi
eksplorasi menemukan bahwa mayoritas peserta tidak hanya memperoleh apa yang
peserta cari, bahkan peserta menemukan lebih dari yang diharapkan dalam hal
wawasan dan orang-orang untuk dipercaya dan hamper 90% dari sampel
menyarankan untuk berpartisipasi dalam IPSG sesegera mungkin (Baum, 2004).
Pelaksanaan support group yang dilaksanakan selama 3 hari dalam penelitian ini
juga memberikan kesempatan kepada anggota support group untuk berbagi
informasi terkait anak Tui, seperti pilihan bahasa yang sebaiknya digunakan anak
Tuli, sekolah terbaik untuk anak Tuli, hingga opsi terkait alat bantu dengar yang bisa
jadi merupakan solusi bagi beberapa anak Tuli dengan kriteria tertentu untuk dapat
berkomunikasi. Support group ini juga memberikan kesempatan kepada para
peserta untuk mengajari anak Tuli berbagai ilmu dan pengalaman, seperti cara
mengari anak Tuli membaca iqro hingga menghafalkan al -Qur’an.

Analisis data menggunakan Independent sample T Test. Uji Hasil yang

diperoleh sebagai berikut :

Tabel 1 Hasil Sebelum dan Sesudah diberikan Support group

Mean N Sig.
Pretest 225,2 30 0,000
Posttest 278,53 P(<0,05)

Berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan rata-rata psychological well-
being peserta sebelum memperoleh support group yaitu 225.20 sedangkan setelah
memperoleh support group mengalami peningkatan kebahagiaan yaitu 278.53.
Dapat disimpulkan bahwa support group efektif untuk meningkatkan psychological
well-being pada ibu dari anak Tuli

Tabel 2. Hasil Uji Independent Sample T-Test

Mean N Sig.
Pretest 0,000
Postest 53,333 30 P(<0,05)

Hasil uji hipotesis menggunakan Independent samples t test diperoleh skor t=0.000
dengan sig p=0.000 (p<0.05). Artinya ada perbedaan yang signifikan pada
psychological well-being, sebelum dan sesudah mendapatkan support group. Dapat
disimpulkan bahwa support group efektif untuk meningkatkan psychological well-
being, pada ibu dari anak Tuli
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Tabel 3 Hasil Perbedaan Independent Sample
Source  Strategi Coping N Sig (2

Tailed
Selisih Problem 13 284,15
Strategi  Focused Coping
Coping Emotion 17 274,24

Focused Coping

Berdasarkan tabel 3, diketahui jumlah data selisih kelompok strategi coping
ibu dari anak Tuli yang menggunakan problem focused coping sebanyak 13 dan
emotion focused coping sebanyak 17. Nilai mean untuk problem focused coping
adalah 284.15, sedangkan emotion focused coping adalah 274.24. Artinya problem
focused coping lebih tinggi dibandingkan emotion focused coping. Secara deskriptif
dapat disimpulkan ada perbedaan rata-rata peningkatan psychological well-being
antara problem focused coping dan emotion focused coping. Selanjutnya untuk
membuktikan apakah ada perbedaan yang signifikan atau tidak maka perlu
menafsirkan output independent sample test sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Independent Samples Test

Source F Sig t Sig (2

Tailed

Selisih 0,713 -1,235 0,227

Strategi 278,53 0,406 -1,285 0,209

Coping

Berdasarkan hasil yang diperoleh diketahui bahwa nilai sig sebesar p=0.227
(p>0.05) maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan peningkatan
psychological well-being dengan problem focused coping dan emotion focused coping.

Penelitian lain yang menunjukkan bahwa support group berpengaruh pada
kesejahteraan psikologis seorang ibu adalah penelitian yang dilakukan oleh
(Thompson & Peebles-Wilkins, 1992) Hasil yang diperoleh sejalan dengan
penelitian (Phytanza., 2018)yang menunjukkan bahwa support group efektif untuk
meningkatkan psychological well-being. Proses pelaksanaan eksperimen juga
mencerminkan adanya proses penguatan diantara peserta yang menghadapi
masalah serupa, yakni melihat anaknya dikucilkan tetangga dan temannya.
Beberapa peserta terlihat emosional hingga menangis pada saat proses support
group berlangsung. Namun, setelah mendengar motivasi dari peserta lainnya yang
juga menghadapi masalah serupa dan kuat melewati permasalahan tersebut,
anggota kelompok support group dapat lebih saling menerima dan menguatkan.
Support group memiliki pengaruh positif terhadap kebahagiaan pada kelompok

INCARE: Volume 3 NUMBER 3 OCTOBER, 2022 331



Rizka Azaria, IGAA Novi Ekayati, & Dyan Evita Santi

eksperimen. Hal ini diperoleh bahwa support group dapat membentuk dan
memelihara hubungan empatik di antara klien dengan trainer yang didasarkan atas
saling mempercayai dan menghargai di mana klien merasa dipahami dan diterima
oleh trainer, memberikan suatu iklim terapeutik di mana klien dapat memahami
keyakinan-keyakinan dan perasaan-perasaan dasarnya mengenai diri sendiri dan
memahami penyebab bahwa keyakinan tersebut salah, membantu Kklien
mengembangkan wawasan mengenai tujuan-tujuannya yang keliru dan perilakunya
yang cenderung merugikan dirinya, melalui proses konfrontasi dan penafsiran,
membantu klien menemukan pilihan-pilihan dan mendorongnya untuk membuat
pilihan.

Selaras dengan tujuan konseling kelompok tersebut. support group bertujuan
untuk membentuk hubungan empatik dan terapeutik, memberikan wawasan pada
partisipan serta membantu partisipan menemukan pilihan-pilihan tekait solusi dari
masalah yang partisipan hadapi. Selain mengenai efektivitas support group,
penelitian ini juga membahas terkait adanya hubungan strategi coping dengan
psychological well-being ibu dari anak Tuli. Hipotesis kedua adalah untuk
mengetahui apakah ada perbedaan peningkatan psychological well-being ibu dari
anak Tuli ditinjau dari strategi coping. Hasil hipotesis kedua ditolak, oleh karena itu,
tidak ada perbedaan peningkatan psychological well being dengan strategi coping
problem focused coping dan emotion focused coping. Tidak adanya perbedaan
psychological well-being jika ditinjau dari strategi coping kemungkinan ada
beberapa penyebab, pertama adalah kecenderungan individu menggunakan dua
coping. (Lazarus & Folkman, 1984) mengungkapkan bahwa individu akan
menggunakan dua coping untuk satu situasi. Problem focused coping
memungkinkan individu untuk menyelesaikan masalah atau mengubah situasi, dan
juga dapat membantu dalam situasi yang tidak dapat dikontrol, dalam beberapa
situasi penggunaan problem focused coping juga dapat membantu kita untuk
memahami tujuan tertentu dan memungkinkan individu untuk merasa dapat
mengontrol situasi yang sedang dihadapi. sedangkan untuk emotion focused coping
penggunaan dalam jangka pendek dapat membantu kita untuk beristirahat sejenak
dan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang lain tetapi dalam penggunaan jangka
panjang tidak akan membuat kita mengubah situasi yang kita hadapi dan
menyebabkan kita memutuskan hubungan dengan masalah tersebut (Lazarus &
Folkman, 1984).
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D. Simpulan

Strategi coping tergantung dari situasi stress yang sedang dihadapi oleh
individu. Strategi coping yang digunakan oleh individu memberikan suatu
keuntungan dalam menghadapi suatu situasi stress tertentu maka efektifitas coping
skill yang dimiliki oleh individu dalam menghadapi suatu stress yang sama akan
meningkat. Penyebab yang kedua adalah apapun strategi coping yang digunakan
oleh ibu dari anak Tuli akan sama saja karena untuk jangka waktu cukup lama para
ibu, karena mereka menghadapi tantangan yang relatif sama, mengingat usia dari
anak Tuli mereka tidak jauh berbeda yakni dari usia 7-14 tahun. Secara umum
kehidupan sebagai seorang ibu dari anak Tuli berpotensi untuk menimbulkan stress
hingga menggnggu psychological well-being. Selain penyebab yang telah diuraikan,
ada beberapa faktor lain yang berperan dalam psychological well-being. Pertama
adalah religiusitas, menunjukkan bahwa religiusitas merupakan salah satu faktor
yang cukup kuat dalam mempengaruhi psychological well-being. Berdasarkan hasil
pengamatan, pada saat proses eksperimen, ibu peserta support group sering
menyinggung dan membahas mengenai pentingnya berserah kepada Tuhan dalam
menghadapi tantangan-tantangan selama ini. Tingginya religiusitas seseorang akan
mempengaruhi kemampuan seseorang untuk memahami psychological well-being.
Selain itu kedua strategi coping, yakni yaitu problem focused coping dan emotion-
focused coping diketahui dapat meningkatkan kebahagiaan ibu. Pemilihan strategi
coping menjadi salah satu upaya single mother untuk dapat meningkatkan SWB
sehingga kualitas hidup single mother menjadi lebih baik. Strategi coping yang baik
yaitu problem focused coping dan emotion focused coping. Penelitian lain lebih detail
menyebutkan bahwa semakin tinggi emotion-focused coping yang digunakan maka
semakin rendah tingkat stress kehamilan yang dimiliki oleh wanita hamil, dan
begitu pun sebaliknya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi
antara strategi coping jenis emotion focused coping tersebut dan stres kehamilan
pada wanita. Hasil penelitian menunjukkan bahwa seseorang dengan
kecenderungan psikosomatis cenderung melakukan emotional focused coping,
antara lain upaya pengobatan penyakit, upaya mendekatkan diri kepada Tuhan dan
upaya mendekatkan diri kepada Tuhan, mengendalikan emosinya. Strategi koping
yang berfokus pada masalah mencakup kesediaan untuk pergi ke dokter jika gejala
kambuh dan upaya untuk mencari dukungan dari orang-orang di sekitar mereka
sebagai strategi koping. Hal ini menunjukkan bahwa strategi coping problem focused
coping dan emotion focused coping lebih merupakan variabel instrumental yang
mencerminkan daripada menentukan bagaimana individu memilih untuk mencapai
kepuasan dan kebahagiaan hidup.
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